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ABSTRAK

Salah satu masalah yang sering dihadapi siswa sekolah dasar adalah kualitas tidur yang berpengaruh
pada pola tidur teratur atau tidak teratur. Mempertahankan kualitas tidur dan jadwal tidur yang
konsisten sangat sulit karena banyak siswa yang aktif dan suka bermain di usia muda mereka.
enelitian ini bertujuan menganalisis hubungan aktivitas fisik, screen time, dan pola asuh dengan
kualitas tidur anak usia sekolah dasar di SDN 2 Barongan, Kecamatan Kota, Kabupaten Kudus.
Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain observasional analitik dan pendekatan
cross sectional. Populasi berjumlah 78 siswa, dengan sampel 65 responden yang dipilih melalui
stratified random sampling menggunakan rumus Slovin. Instrumen penelitian meliputi IPAQ-SF
untuk aktivitas fisik, PSQ untuk pola asuh, QuesT untuk screen time, dan PSQI untuk kualitas tidur.
Analisis data menggunakan uji chi-square. Hasil menunjukkan mayoritas anak memiliki kualitas
tidur buruk (78,5%), screen time tinggi (40,0%), aktivitas fisik kategori sedang, serta pola asuh orang
tua dominan demokratis. Uji statistik membuktikan adanya hubungan signifikan antara aktivitas fisik
(p = 0,019), screen time (p = 0,000), dan pola asuh (p = 0,01) dengan kualitas tidur anak.

Kata Kunci: Kualitas Tidur, Aktivitas Fisik, Screen Time.
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PENDAHULUAN

Salah satu masalah yang sering dihadapi siswa sekolah dasar adalah kualitas tidur.
Mempertahankan kualitas tidur dan jadwal tidur yang konsisten sangat sulit karena banyak
siswa yang aktif dan suka bermain di usia muda mereka (Rahma, 2024). Siswa sekolah sangat
beresiko tinggi mengalami masalah tidur dan mengantuk di siang hari. Menurut World Health
Organization sekitar 19,1% penduduk dunia mengalami gangguan tidur dengan keluhan yang
signifikan. Selain itu, diperkirakan setiap tahun sekitar 25%-57% orang dewasa dan lansia
mengalami kesulitan tidur, dengan 19% di antaranya mengalami insomnia. Prevalensi
gangguan tidur di dunia menunjukkan angka yang tinggi, Menurut National Sleep Foundation
di Amerika Serikat terdapat sekitar 83.952 kasus. 60% anak sekolah menengah pertama dan
70% anak sekolah menengah akhir tidak cukup tidur di malam hari. Centers for Disease
Control and Prevention (CDC) 68,8% remaja di Amerika menderita gangguan tidur, hal ini
menjadikannya sebagai salah satu masalah kesehatan yang sering menimpa remaja di
Amerika (NSF, 2023). Di Indonesia sendiri, prevalensi gangguan tidur cukup tinggi,
mencapai sekitar 67% pada tahun 2020 (WHO, 2020). Di Indonesia prevalensi gangguan
tidur pada remaja yang berusia 12 sampai 15 tahun didapatkan sebanyak 62,9%. Gangguan
tidur pada beberapa SMP di Indonesia didapatkan prevalensi sebesar 39,7% (Lukman, 2025).

Tidur merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang bertujuan untuk
pertumbuhan dan perkembangan fisik dan intelektual, terutama bagi tiap anak yang
kebutuhannya bervariasi sesuai dengan usia. Usia 6-12 tahun, anak usia ini membutuhkan
waktu tidur 10 jam. Anak usia 6-12 tahun membutuhkan 10 jam tidur. Penelitian
menunjukkan bahwa anak yang kurang istirahat dapat membuatnya hiperaktif, tidak fokus
belajar dan memiliki masalah perilaku di sekolah. Usia 12-18 tahun pada menjelang remaja,
kebutuhan tidur yang sehat adalah 8-9 jam. Studi menunjukkan bahwa remaja yang
mengantuk lebih rentan terkena depresi, terganggu, dan memiliki nilai buruk di sekolah
(Padila, 2025).

Berdasarkan survei awal mengenai pola tidur pada siswa siswi di SD N Barongan
Kudus dari 10 siswa terdapat hasil wawancara, terdapat 6 siswa mengatakan sering tidur
diatas jam 11 malam dan sering terbangun dimalam hari dan 4 siswa lainnya mengatakan bisa
tidur sebelum jam 9 malam sampai pagi hari tanpa terbangun saat tengah malam.

Aktivitas fisik menjadi salah satu faktor yang memengaruhi kualitas tidur Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Syifa, (2023) Hubungan Aktivitas Fisik dan Kualitas Tidur
Mahasiswa. Menggunakan analisis observasional dan teknik cross-sectional, pengumpulan
data memakai kuesioner, dengan jumlah sampel 198 responden dan menguji chi-square untuk
menganalisis hasil data. Hasil data penelitian menunjukan bahwa di antara Mahasiswa
fakultas kedokteran di Universitas Tarumanagara, 105 (53,1%) melaporkan memiliki kualitas
tidur yang buruk, sementara 93 (47,0%) melaporkan memiliki kualitas tidur yang baik secara
rutin. Mahasiswa fakultas kedokteran universitas tarumanagara melakukan aktivitas fisik
sedang hingga berat sebanyak 54 (27,3%) orang, sedangkan 144 (72,7%) mahasiswa
melakukan aktivitas fisik ringan. P-value = 0,000 (sig <0.05) menunjukkan korelasi yang
kuat (signifikan) secara statistik antara aktivitas fisik dan kualitas tidur (Syifa, 2023).

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi proses tidur antara lain, aktivitas
fisik, tingkat kecemasan, sleep hygiene, pencahayaan lampu kamar dan kegaduhan tempat
tinggal atau lingkungan sekitar. Screen based activity dengan durasi pemakaian lebih dari 2
jam per hari dapat menyebabkan kualitas tidur menjadi tidak baik. Selain itu, siswa dengan
durasi screen time tinggi memiliki resiko kualitas tidur yang buruk (Asrianingsi, 2024).

Penyebab masalah tidur adalah perilaku sedentari, termasuk peningkatan aktivitas
berbasis layar. Aktivitas berbasis layar merujuk pada segala kegiatan yang melibatkan
penggunaan perangkat berbasis layar seperti gadget, televisi, dan komputer atau screentime.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sukaesih, (2024) dengan judul durasi screen time
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dengan gangguan tidur remaja screen. Desain penelitian ini merupakan studi kuantitatif
dengan pendekatan cross sectional study dan bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis hubungan antara durasi screen time dengan gangguan tidur pada remaja dengan
total sampling sebanyak 183 siswa. Hasil analisis menggunakan Chi-Square menunjukan
adanya hubungan yang signifikan terkait durasi screen time dengan kejadian gangguan tidur
insomniadi SMK Informatika Sumedang dengan nilai (P-value=0,036).

Keluarga memiliki peran penting dalam membentuk perilaku disiplin, memberikan pola
asuh yang baik. Control dan pengawasan keluarga sangat berperan dalam aktifitas bermain
anak, baik di sekolah, lingkungan bermain, maupun di dalam rumah serta pembatasan screen
time. Pola asuh juga memainkan peran penting dalam menentukan kebiasaan tidur anak.
Orang tua yang mengatur rutinitas tidur yang konsisten dan menciptakan lingkungan tidur
yang nyaman dapat membantu anak mendapatkan tidur yang berkualitas (Jili, 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Melisa, (2025) di padang dengan judul hubungan
dukungan teman dan peran keluarga terhadap perilaku gaya hidup sehat pada remaja. Dengan
menggunakan metode studi kuantitatif cross-sectional, sebanyak 102 sampel remaja diambil
dengan teknik pengambilan systematic review. Peneliti menganalisis data dengan analisis
univariat dan bivariat menggunakan metode Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan teman dengan perilaku hidup
sehat pada remaja P-value = 0,000. Terdapat hubungan yang signifikan antara peran keluarga
dengan perilaku hidup sehat pada remaja P-value= 0,000. Penelitian ini menekankan peran
penting dari dukungan teman dan peran keluarga terhadap perilaku hidup sehat (Melisa,
2025).

Perawat memiliki peranan penting dalam mengatasi kualitas tidur melalui intervensi
keperawatan yang diberikan. Intervensi keperawatan untuk mengatasi masalah tidur di
antaranya mengontrol lingkungan, meningkatkan kenyamanan, relaksasi, dan melakukan
promosi kesehatan. Intervensi keperawatan ini dianggap cukup efektif dalam mengatasi
masalah tidur dan meingkatkan kualitas tidur.

Berdasarkan studi pendahuluan dan fenomena dilapangan peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai “Hubungan aktivitas fisik, screen time dan pola asuh dengan
kualitas tidur pada anak usia sekolah di SD N 2 Barongan Kecamatan Kota Kabupaten
Kudus”

METODE

Jenis penelitian pada penlelitian ini adalah penelitian kuantitatif. desain penelitian ini
adalah observasional analitik. Pendekatan waktu pada penelitian ini menggunakan
pendekatan cross sectional yang artinya setiap objek hanya diamati satu kali saja dan
pengukuran dilakukan secara bersamaan. Dalam penelitian ini peneliti ingin menggali apakah
terdapat hubungan aktivitas fisi, screen time, dan pola asuh dengan kualitas tidur pada anak
usia sekolah.

Tabel 1 Tahapan Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Tabel 2 Karakteristik responden

Karakteristik Frekuensi Presentase (%)
Karakteristik Jenis Kelamin

Laki-laki 28 43,1%

Perempuan 37 56.9%

Total 65 100%
Karakteristik Kelas

Kelas 4 19 29,2%

Kelas 5 28 43,1%

Kelas 6 18 27,7%

Total 65 100%
Karakteristik Usia

10 tahun 35 53,8%

11 tahun 23 35,4%

12 tahun 7 10,8%

Total 65 100%

Sumber: data primer 2025

Berdasarkan hasil pada tabel 2 diketahui bahwa mayoritas responden berjenis kelamin
perempuan, yaitu sebanyak 37 responden (56,9%), sedangkan responden laki-laki berjumlah
28 responden (43,1%). Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi responden perempuan lebih
tinggi dibandingkan laki-laki dalam penelitian ini, karakteristik kelas, responden paling
banyak berasal dari kelas 5 dengan jumlah 28 responden (43,1%). Responden dari kelas 4
berjumlah 19 responden (29,2%), sedangkan responden dari kelas 6 berjumlah 18 responden
(27,7%). Serta sebagian besar responden berusia 10 tahun, yaitu sebanyak 35 responden
(53,8%). Responden berusia 11 tahun berjumlah 23 orang (35,4%), dan yang berusia 12
tahun sebanyak 7 responden (10,8%). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kelompok
umur yang paling dominan dalam penelitian ini adalah usia 10 tahun.
Analisis Hasil
Hubungan antara aktivitas fisik dengan kualitas tidur

Tabel 1 aktivitas fisik dengan kualitas tidur
Kualitas Tidur (Y)

Aktivitas fisik  Kualitas Kualitas Total P OR
(X1) tidur baik tidur buruk Value
f % f % f %
Aktivitas fisik 8 444% 10 55,6 % 18 100% 0,019 7.886
ringan
Aktivitas fisik 4 148% 23 85,2 % 27 100%
sedang
Aktivitas fisik 2 100% 18 90,0 % 20 100 %
berat
Total 14 215% 51 78,5 % 65 100%

Sumber: data primer 2025

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa pada responden dengan aktivitas fisik ringan,
terdapat 8 responden (44,4%) yang memiliki kualitas tidur baik dan 10 responden (55,6%)
memiliki kualitas tidur buruk. Pada kategori aktivitas fisik sedang, hanya 4 responden
(14,8%) yang memiliki kualitas tidur baik dan 23 responden (85,2%) memiliki kualitas tidur
buruk. Sementara itu, pada aktivitas fisik berat, hanya 2 responden (10,0%) yang memiliki
kualitas tidur baik, sedangkan 18 responden (90,0%) memiliki kualitas tidur buruk. Hasil uji
chi-square menunjukkan nilai p-value = 0,019, yang berarti p < 0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan kualitas
tidur pada siswa.
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Hubungan antara screen time dengan kualitas tidur

Tabel 2 hubungan antara screen time dengan kualitas tidur

Kualitas Tidur (Y)

Screen time Kualitas Kualitas tidur Total P OR
(X2) tidur baik buruk Value
f % f % f %
Screen time 12 80 % 3 11,8 15 100% 0,00 39.438
rendah %
Screen  time 1 3,8% 23 95,8 24 100%
sedang %
Screen  time 1 3,8% 25 96,2 26 100%
berat %
Total 14 21,5% 51 78,5 65 100%

%

Sumber: data primer 2025
Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa pada responden dengan screen time rendah,
sebanyak 12 responden (80%) memiliki kualitas tidur baik, sedangkan hanya 3 responden
(11,8%) yang memiliki kualitas tidur buruk. Pada kelompok screen time sedang, hanya 1
responden (3,8%) memiliki kualitas tidur baik, sementara 23 responden (95,8%) mengalami
kualitas tidur buruk. Sementara itu, pada kelompok screen time berat, hanya 1 responden
(3,8%) yang memiliki kualitas tidur baik dan 25 responden (96,2%) memiliki kualitas tidur
buruk. Hasil uji chi-square menunjukkan nilai p-value = 0,000, yang berarti p < 0,05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara screen time dengan
kualitas tidur pada siswa.
Hubungan Antara Pola Asuh Dengan Kualitas Tidur

Tabel 3 hubungan antara pola asuh dengan kualitas tidur
Kualitas Tidur (Y)

Pola asuh Kualitas Kualitas Total P OR
(X3) tidur baik tidur buruk Value
f % f % F %
Pola asuh 10 16,7 50 83,3 % 60 100 0,01 10.955
demokratis % %
Pola asuh 4 80,0 1 20,0 % 5 100
premisif % %
Total 14 215 51 78,5% 65 100
% %

Sumber: data primer 2025

Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan pada Tabel 3 ditemukan bahwa dari 65
responden dengan pola asuh demokratis, sebanyak 50 anak (83,3%) memiliki kualitas tidur
buruk, sedangkan hanya 10 anak (16,7%) yang memiliki kualitas tidur baik. Berbeda dengan
pola asuh permisif, dari total 5 responden, sebanyak 4 anak (80%) memiliki kualitas tidur
baik dan hanya 1 anak (20%) yang memiliki kualitas tidur buruk. Hasil uji statistik
menunjukkan bahwa nilai p-value = 0,01, sehingga nilai tersebut lebih kecil dari batas
signifikansi 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara pola asuh dengan kualitas tidur anak.
Pembahasan
Hubungan Aktivitas Fisik Dengan Kualitas Tidur

Hasil uji chi-square pada variabel aktivitas fisik dengan kualitas tidur menunjukkan
nilai p-value = 0,019, yang berarti p < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan kualitas tidur pada siswa.

Tidur kebutuhan biologis yang penting bagi fungsi fisiologis tubuh manusia. Kualitas
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tidur yang baik berperan dalam menjaga fungsi kognitif, suasana hati, serta performa
akademik. Sebaliknya, kualitas tidur yang buruk dikaitkan dengan gangguan konsentrasi,
penurunan daya ingat, dan stres (Thoriq et al., 2025).

Aktivitas fisik anak di bawah usia 5 tahun berhubungan baik dengan indikator
Kesehatan seperti adipositas, kesehatan tulang dan rangka, kesehatan kardiometabolik,
perkembangan kognitif, dan keterampilan motoriknya. Namun, dengan kemajuan teknologi
yang pesat, anak- anak kini lebih tertarik menghabiskan waktu bermain gadget daripada
bermain bersama teman sebaya. Akibatnya, aktivitas fisik anak menurun karena lebih banyak
waktu dihabiskan dalam satu posisi saat bermain gadget. Untuk memenuhi rekomendasi
durasi aktivitas fisik harian, terutama pada anak, perlu mempertimbangkan pola aktivitas 24
jam secara keseluruhan, karena dalam waktu sehari terdiri atas tidur, waktu tidak bergerak,
dan aktivitas fisik dengan intensitas ringan, sedang, serta kuat. Waktu tidur juga berpengaruh
terhadap kesehatan; kurang tidur dikaitkan dengan risiko kelebihan berat badan dan obesitas
pada anak-anak dan remaja, serta gangguan kesehatan mental pada remaja. Kekurangan tidur
kronis hingga usia 7 tahun juga berhubungan dengan peningkatan lemak tubuh pada masa
kanak-kanak dan remaja (Puspitasari, 2025).

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dhita, (2021) dengan judul hubungan
aktivitas fisik terhadap kualitas tidur dan fungsi kognitif pada kelompok lansia dharma
sentana berdasarkan hasil uji chi-square didapatkan nilai p=0,007 yang artinya ada hubungan
antara aktivitas fisik dengan kualitas tidur dan nilai p=0,000 yang artinya ada hubungan
antara aktivitas fisik dengan fungsi kognitif. Simpulan penelitian ini adalah ada hubungan
antara aktivitas fisik terhadap kualitas tidur dan fungsi kognitif pada kelompok lansia dharma
sentana (Dhita, 2021).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Sukarmin et al., (2025) dengan judul Pola Diet
dan Olahraga dengan Postprandial Blood Glucose Test pada Pasien Diabetes Melitus di
Puskesmas Kaliwungu. Dengan menggunakan uji korelasi Pearson atau uji Spearman rho
untuk data yang berdistribusi tidak normal. Hasilnya menunjukkan nilai p sebesar < 0,05)
yang mengonfirmasi adanya hubungan signifikan antara pola makan dan olahraga dengan
kadar glukosa pasca makan. Koefisien kontingensi sebesar 0,588 dan 0,532 menunjukkan
adanya hubungan yang cukup.

Diperkuat oleh penelitilan yang dilakukan Aida, (2020) dengan judul hubungan
aktivitas fisik dengan kualitas tidur pada lanjut usia di desa babah dua. Hasil uji statistik
dengan menggunkan uji chi square, diperoleh hasil perhitungan p-value = 0,000 < a = 0,05,
maka dapat disimpulkan ada hubungan aktivitas fisik dengan kualitas tidur pada lanjut usia di
Desa Babah Dua (Aida, 2020).

Dalam hal ini peneliti bependapat bahwa siswa yang melakukan aktivitas ringan dan
berat mengalami kualitas tidur yang buruk, Siswa sulit memulai tidur setelah berbaring di
tempat tidur dan memerlukan waktu yang cukup panjang untuk memulai tidur dan sering
terbangun lebih awal sehingga secara kualitas dan kuantitas tidur tidak terpenuhi, ditambah
lagi dengan gangguan yang terjadi setelah tidur yang membuat tidur siswa tidak nyaman dan
sering terganggu tidurnya.

Hubungan Screen Time Dengan Kualitas Tidur

Hasil uji chi-square pada variabel screen time dengan kualitas tidur menunjukkan nilai
P-value = 0,000, yang berarti p<0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara screen time dengan kualitas tidur pada siswa.

Anak yang sering menghabiskan waktu di depan layar cenderung memperlihatkan
kesejahteraan psikologis dan stabilitas emosi yang lebih rendah serta kesulitan mengontrol
diri dan berteman. Screen time juga dapat memprediksi kemungkinan munculnya masalah
emosional dan gangguan kualitas tidur di masa depan. Penggunaan screen time di usia 6
bulan berhubungan dengan munculnya masalah perilaku pada usia 4 tahun. Gejala
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kecemasan dan depresi juga terasosiasi dengan screen time yang tinggi, khususnya pada
kalangan remaja. Tidak hanya itu, kondisi emosi anak usia dini juga dapat sangat
terpengaruhi oleh screen time. Kemarahan dan frustrasi lebih banyak diperlihatkan dalam
anak usia dini yang memiliki screen time tinggi (Sangadi et al., 2024).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Indanah et al., (2026) dengan judul
penggunaan gadget dan interaksi sosial serta kondisi sosial emosional di anak-anak
prasekolah prasekolah. Dengan menggunakan desain Kkorelasional kuantitatif dengan
pendekatan cross-sectional yang melibatkan 68 anak prasekolah, temuan menunjukkan
hubungan negatif yang signifikan antara penggunaan gadget dan perilaku interaksi sosial (r =
y0,288; p = 0,017) dan hubungan positif yang signifikan antara penggunaan gadget dan
masalah sosial-emosional (r = 0,334; p = 0,005). Yang Studi ini mengintegrasikan
penggunaan gadget, perilaku interaksi sosial, dan kondisi sosial-emosional dalam konteks
taman kanak-kanak tertentu, memberikan bukti empiris yang terlokalisasi.

Banyak ibu menganggap bahwa dengan memperbolehkan anak menggunakan gadget,
anak menjadi lebih tenang dan tidak mengganggu aktivitas mereka. Hal ini memungkinkan
ibu untuk lebih fokus dalam menyelesaikan pekerjaan rumah dengan lebih cepat dan efisien.
Beberapa upaya agar anak usia pra sekolah tidak melakukan screen time secara berlebih
diantaranya adalah dengan memilih tayangan sesuai usia anak, batasi waktu bermain gadget
(missal seminggu sekali selama setengah jam menjadi setiap sabtu dan minggu selama 2
jam), hindari kecanduan gadget dengan kegiatan fisik, ajak anak melakukan kegiatan yang
kearah positif seperti: membersihkan rumah, membaca buku, merapikan kamar, mengaji,
mengikuti les, liburan dll (Solikah, 2025).

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mesi, (2025) dengan judul hubungan
screen time dengan kualitas tidur pada remaja awal di SMP N 13 Kota Padang. Hasil analisis
bivariat menggunakan uji spearman menunjukkan adanya hubungan signifikan antara screen
time dan kualitas tidur (p = 0,001) dengan korelasi negatif kuat (r = -0,537). Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi durasi screen time, maka semakin rendah kualitas tidur
pada remaja. Durasi screen time yang tinggi berhubungan negatif dengan kualitas tidur pada
remaja awal. Oleh karena itu, edukasi kepada remaja dibutuhkan agar adanya kesadaran dan
disiplin diri sendiri dalam mengatur durasi sc reen time (Mesi, 2025).

Diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Haniyatul et al., (2025) dengan judul
hubungan antara screen time dengan kualitas tidur pada mahasiswa keperawatan stikes mitra
husada karanganyar. Hasil uji chi square menunjukkan terdapat hubungan yang signifikasi
antara screen time dengan kualitas tidur (p< 0,001), dengan nilai chi square sebesar 62,578
dengan derajat kebebasan 1. Hasil ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara screen time
dengan kualitas tidur pada mahasiswa keperawatan stikes mitra husada Karanganyar
(Haniyatul et al., 2025).

Dalam hal ini bahwa sebaiknya guru dapat memberikan pemahaman kepada siswa dan
juga orang tua supaya mengingatkan kepada anaknya mengenai pentingnya menjaga kualitas
tidur, manfaat kualitas tidur, dampak buruk jika kualitas tidur terganggu serta pemahaman
tentang mengatur waktu dengan sebaik-baiknya. Serta untuk lebih bijak dalam menggunakan
waktu penggunaan layar dan menemukan hobi atau beraktivitas di luar ruangan seperti
olahraga, seni atau kegiatan social lainnya.

Hubungan Pola Asuh dengan Kualitas Tidur

Berdasarkan hasil uji statistik chi-square pada variabel pola asuh dengan kualitas tidur
menunjukan hasil nilai p-value = 0,01, sehingga nilai tersebut lebih kecil dari batas
signifikansi p < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara pola asuh dengan kualitas tidur anak.

Pola asuh orang tua dalam mendidik anak di era digital lebih menekankan pada
interaksi dari kebutuhan fisik dan kebutuhan psikologis, seperti rasa aman, kasih sayang,
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serta sosialisasi dalam kehidupan masyarakat. Orang tua tidak perlu memaksakan
kehendaknya, karena anak tidak senang dipaksa, tetapi sebagai orangtua harus mengontrol
teknologi yang dimiliki oleh anak (Jannah, 2025).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nirmayanti, (2024) dengan judul hubungan
pola asuh orang tua dengan perilaku hidup bersih dan sehat pada anak SD. Berdasarkan hasil
uji chi square didapatkan P-value = 0,041 sehingga disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara pola asuh dan prilaku hidup bersih dan sehat. Pola asuh yang sesuai
dan perlu diterapkan kepada anak yaitu pola asuh demokratis/autoritatif. Orang tua yang
menerapkan pola asuh demokratis maka anaknya akan mempunyai kemampuan yang cukup
tinggi dalam implementasi prilaku hidup bersih dan sehat (Nirmayanti, 2024).

Pencegahan gangguan tidur pada anak sangat tergantung pada gaya asuh yang
diterapkan oleh orang tua. Pola asuh yang demokratis disertai dengan pengaturan waktu tidur
yang konsisten, penerapan aturan yang jelas, serta komunikasi dan perhatian yang memadai
dapat mendukung peningkatan kualitas tidur anak. Di samping itu, disiplin orang tua dalam
mempertahankan rutinitas tidur, membatasi penggunaan gadget sebelum tidur, dan
menciptakan suasana tidur yang nyaman sangat penting dalam mencegah masalah ini
(Andriani et al., 2025).

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Iskandar, (2024) dengan judul Analisis
dukungan keluarga dengan kualitas tidur lansia, dengan uji analisis menggunakan uji chi-
square. Hasil: hasil p value 0.02 (sig < 0.05) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima artinya
terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan kualitas tidur lansi di wilayah kerja
Puskesmas Pontap Kota Palopo. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
antara dukungan keluarga dalam mengasuh lansia dengan kualitas tidur di wilayah kerja
puskesmas pontap kota palopo (Iskandar, 2024).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Indanah, (2026) dengan judul Pola Asuh
Status Pekerjaan Orang Tua Dan Kemandirian Anak Sekolah Dasar. Dengan menggunakan
desain korelasional kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional dan total sampel 49 siswa
berusia 9-12 tahun, analisis Chi-Square menunjukkan hubungan yang signifikan secara
statistik antara gaya pengasuhan dan kemandirian anak (p < 0,05) dengan kekuatan asosiasi
yang kuat, sedangkan status pekerjaan orang tua juga menunjukkan hubungan yang
signifikan dengan kekuatan asosiasi yang sedang. Yang artinya Studi ini mengintegrasikan
gaya pengasuhan dan status pekerjaan orang tua secara bersamaan dalam satu lingkungan
sekolah dasar untuk menjelaskan variasi kemandirian anak

Diperkuat penelitian yang dilakukan oleh Jannah, (2025) dengan judul hubungan pola
asuh orang tua dalam penggunaan gadget dan pola tidur dengan kualitas tidur anak sekolah
dasar di sdn 3 baureno. Sedangkan dari uji statistic diperoleh nilai r =0,369 dan nilai P-value
= 0,023 yang mana lebih kecil dari nilai signifikasi p=0.05. Yang artinya ada hubungan
antara pola tidur dengan kualitas tidur anak sekolah dasar. Orang tua seharusnya lebih
memperhatikan bagaimana penggunaan Gadget dengan benar pada anak dengan durasi yang
tepat agar pola tidur lebih teratur dan tidak terganggu serta kualitas tidur yang baik (Jannah,
2025).

Keterbatasan Penelitian
1. Ketergantungan pada data self-report
2. Waktu pengambilan data terbatas
3. Tidak dilakukannya pengukuran objekif aktifitas fisik

KESIMPULAN
1. Aktivitas fisik siswa menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada kategori
aktivitas fisik sedang, yaitu sebanyak 27 responden (41,5%).
2. Diketahui bahwa screen time responden mayoritas berada dalam screen time > 6 jam
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per hari merupakan kelompok terbesar, yaitu 26 responden (40,0%).
3. Mayoritas orang tua responden menerapkan pola asuh demokratis, yaitu sebanyak 60
responden (92,3%).
4. Diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki kualitas tidur buruk, yaitu
sebanyak 51 responden (78,5%).
5. Hasil uji chi-square pada variabel aktivitas fisik dengan kualitas tidur menunjukkan
nilai p-value = 0,019, yang berarti p < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan kualitas tidur
pada siswa
6. Hasil uji chi-square pada variabel screen time dengan kualitas tidur menunjukkan nilai
P-value = 0,000, yang berarti p<0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara screen time dengan kualitas tidur pada siswa.
7. Berdasarkan hasil uji statistik chi-square pada variabel pola asuh dengan kualitas tidur
menunjukan hasil nilai p-value = 0,01, sehingga nilai tersebut lebih kecil dari batas
signifikansi p < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara pola asuh dengan kualitas tidur anak.
Saran
1. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh pihak sekolah sebagai bahan
pertimbangan dalam menyusun program yang mendorong aktivitas fisik siswa serta
memberikan edukasi mengenai penggunaan screen time yang sehat untuk mendukung
peningkatan kualitas tidur anak.
2. Bagi Orang Tua

Orang tua diharapkan dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai pedoman dalam
menerapkan pola asuh yang tepat, mengatur durasi screen time, dan membentuk kebiasaan
tidur yang teratur guna meningkatkan kualitas tidur anak.
3. Bagi Tenaga Kesehatan/Perawat

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar dalam pelaksanaan promosi
kesehatan dan edukasi kepada keluarga mengenai pentingnya aktivitas fisik, pembatasan
screen time, serta pembentukan kebiasaan tidur yang sehat pada anak usia sekolah.
4. Bagi Institusi Pendidikan dan Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah dan bahan pengembangan
penelitian selanjutnya terkait faktor-faktor yang memengaruhi kualitas tidur anak usia
sekolah.
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